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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC)
PAITAN (Tithonia diversifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN

DAN HASIL TANAMAN KEMBANG KOL (Brassica oleracea)

Abstrak

Kembang kol merupakan tanaman sayuran yang memiliki nilai gizi yang
tinggi. Pemupukan yang optimal merupakan faktor yang mempengaruhi
peningkatan produksi tanaman ini. Salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk
meningkatkan produksi tanaman ini adalah POC paitan. Berdasarkan hal tersebut
dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui dosis POC paitan yang
baik digunakan dalam budidaya kembang kol. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan November 2021-Januari 2022 yang bertempat di Bukit Itiak, Jorong
Kandang Melabung, Nagari Lawang Mandahiling, Kecamatan Salimpaung,
Kabupaten Tanah Datar. Lahan ini terletak pada ketinggian 1.042 mdpl dengan
ukuran = 10 x 7 m. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri atas 5 kelompok dengan 5 perlakuan.  Perlakuannya yaitu,
PO: 0 ml, P1: 20 ml, P2: 40 ml, P3: 60 ml, P4: 80 ml. Parameter pengamatan
terdiri atas: tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, diameter
batang, diameter bunga, bobot produksi bunga, bobot bunga, panjang akar, dan
volume akar. Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan uji DNMRT pada taraf nyata 5% dan 1% yang dianalisis
menggunakan aplikasi STAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
POC paitan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot produksi
bunga dan bobot bunga pada tanaman kembang kol.

Kata kunci: kembang kol, poc paitan, dosis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kembang kol (Brassica oleracea) merupakan jenis tanaman sayuran
hortikultura yang tergolong kedalam suku kubis-kubisan. Sayuran kembang kol
merupakan sayuran yang kaya akan nutrisi, vitamin dan mineral. Bagian yang
biasa dikonsumsi dari sayuran ini adalah massa bunganya (Curd) yang berwarna
putih atau putih kekuning-kuningan.

Tanaman kembang kol mentah memiliki kandungan vitamin C yang tinggi
yaitu sebanyak 69 mg dalam setiap 100 g bunga (TKPI, 2019). Selain
mengandung vitamin C yang tinggi sayuran ini juga rendah kalori namun, tinggi
akan serat. Kembang kol merupakan sumber serat, fosfor, dan kalium yang baik
untuk tubuh (Baloch, Xia, dan Sheikh, 2015). Beragamnya kandungan gizi yang
dimiliki tanaman kembang kol memberikan banyak manfaat bagi tubuh manusia
diantaranya mengurangi resiko kanker, meningkatkan kesehatan jantung,
melancarkan pencernaan dan lain sebagainya.

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya mengkonsumsi sayuran, menyebabkan kebutuhan kembang
kol makin lama semakin meningkat. Di Indonesia produksi kembang kol setiap
tahunnya terus mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah produksi pada
kembang kol menjadikan sayuran ini masuk kedalam 17 kategori sayuran
musiman yang diekspor oleh Indonesia pada tahun 2018 (BPS, 2019).

Jumlah produksi kembang kol yang semakin meningkat membuktikan

bahwa potensi dari sayuran ini tergolong tinggi. Kembang kol merupakan jenis



sayuran yang memiliki prospek pengembangan yang tinggi karena memiliki nilai
ekonomi dan sosial yang tinggi. Peningkatan produktivitas tanaman kembang kol
dipengaruhi oleh pemupukan yang optimal. Untuk mendukung produktivitas
tanaman kembang kol, terdapat dua jenis pupuk yang dapat digunakan vyaitu
pupuk anorganik dan pupuk organik.

Pupuk anorganik merupakan jenis pupuk yang lebih sering digunakan oleh
petani. Hal ini terjadi karena ketersediaan nutrisi yang diperoleh dari penggunaan
pupuk ini lebih cepat sehingga petani lebih banyak memilih menggunakan pupuk
jenis ini (Juhriah, Suhadiyah, Muhtadin, dan Lestari, 2018). Penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus dan berlebihan dapat menyebabkan tanah menjadi
keras dan pH tanah cenderung masam sehingga, menyebabkan mikroorganisme
yang merombak bahan organik tanah menjadi mati. Kematian mikroorganisme
tanah menyebabkan kandungan bahan organik dalam tanah menjadi berkurang
sehingga menurunkan tingkat kesuburan tanah. Tanah yang tidak subur
menyebabkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman menjadi tidak tercukupi. Untuk
mengurangi terjadinya kerusakan yang ditimbulkan oleh pemakaian pupuk
anorganik dapat diimbangi dengan pemakaian pupuk organik (Prihatiningrum,
dan Bilyardi, 2020).

Penggunaan pupuk organik dapat memberikan pengaruh yang baik bagi
tanah karena pupuk ini dapat memperbaiki tanah yang terdegradasi sekaligus
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Taofik, Hasani, Cahyaningtyas, dan
Frasetya, 2020). Selain itu penggunaan pupuk organik juga tidak menimbulkan

dampak buruk bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan oleh bahan-bahan



yang digunakan dalam pembuatan pupuk merupakan bahan-bahan alami, sehingga
mudah diserap oleh tanaman secara menyeluruh (Widyaningrum, 2019).

Pupuk organik terdiri atas 2 bentuk yaitu pupuk organik padat dan pupuk
organik cair. Penggunaan kedua pupuk ini memiliki pengaruh yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penggunaan pupuk organik
cair pada tanaman lebih menguntungkan dibandingkan pupuk organik padat
karena lebih mudah diserap tanaman karena berbentuk cair. Salah satu pupuk
organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair dari tanaman paitan
(Tithonia diversifolia).

Tanaman paitan (Tithonia diversifolia) merupakan gulma perdu yang
termasuk kedalam golongan Asteraceae yang biasanya tumbuh di tempat-tampat
curam seperti di tebing-tebing, tepi sungai dan selokan, serta juga banyak tumbuh
di tepi-tepi jalan (Hastari, 2019). Tanaman ini dapat dijadikan sebagai bahan
organik karena memiliki biomassa yang melimpah serta pertumbuhannya cepat
sehingga dapat menyediakan kebutuhan biomassa dalam skala besar. Kandungan
unsur hara makro esensial yang tinggi seperti N, P, dan K menjadikan tanaman ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik (Safii, 2019). Berdasarkan hasil
analisa kandungan pupuk organik cair dari tumbuhan paitan (Tithonia
diversifolia) yang difermentasi menggunakan EM4 menunjukkan bahwa pupuk
organik cair yang dihasilkan mengandung unsur hara majemuk yaitu, Nitrogen
7,72%, Kalium 4,33%, dan Fosfat 0,78% (Bahri, Pandutan, dan Setiawati, 2017).

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC)

Paitan (Tithonia diversifolia) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman



Kembang Kol (Brassica oleracea)”. Kandungan unsur hara yang terdapat di
dalam tanaman paitan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi pada
tanaman kembang kol, sehingga penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi
dan permasalahan yang diakibatkan oleh pemakaian pupuk anorganik dapat

diatasi.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) paitan terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman kembang kol (Brassica oleracea )?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dosis POC paitan yang tepat dalam budidaya tanaman

kembang kol (Brassica oleracea).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Pemberian POC paitan
pada tanaman kembang kol memberikan pengaruh yang berbeda nyatata terhadap
parameter pengamatan bobot produksi bunga dan bobot bunga. Pemberian POC
paitan dengan dosis 80 ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot
produksi bunga dan bobot bunga pada tanaman kembang kol. Dilihat dari hasil
analisis diameter bunga, bobot produksi bunga dan bobot bunga peningkatan dosis
POC paitan memberikan pengaruh yang baik terhadap parameter pegamatan
tersebut. Oleh karena itu peningkatan dosis POC paitan memungkinkan untuk
meningkatkan hasil tanaman kembang kol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini pemberian POC hanya berpengaruh nyata
terhadap bobot produksi bunga dan bobot bunga pada tanaman kembang kol
dengan memberikan 80 ml POC paitan/tanaman. Namun pada parameter
pengamatan yang lainnya tidak berpengaruh nyata. Oleh karena itu disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan pada tanaman kembang kol dengan varietas
yang berbeda atau menambahkan beberapa bahan untuk meningkatkan kandungan

hara didalam POC paitan agar diperoleh hasil yang lebih baik.



RINGKASAN

Kembang kol merupakan jenis sayuran suku kubis-kubisan yang memiliki
kandungan gizi yang tinggi dan baik untuk kesehatan tubuh. Kandungan gizi
yang dimiliki tanaman ini berupa, protein, karbohidrat, serat, fosfor,vitamin C,
vitamin B1,B2 dan lain sebagainya. Produksi tanaman ini setiap tahunnya terus
mengalami peningkatan, sehingga menjadikan sayuran ini termasuk kedalam 17
sayuran musiman yang diekspor Indonesia pada tahun 2018. Peningkatan ini

dipengaruhi oleh pemupukan yang optimal pada tanaman kembang kol.

Dalam budidaya kembang kol penggunaan pupuk anorganik lebih umum
digunakan karena hasil yang diperoleh dari penggunaan pupuk ini lebih cepat
dibandingkan dengan menggunakan pupuk organik. Namun penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus akan menimbulkan dampak negatif bagi
lingkungan. Oleh karena itu untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan dapat diimbangi dengan menggunakan pupuk
organik. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk organik cair
paitan (Tithonia diversifolia). Tumbuhan ini dapat dijadikan sebagai bahan
organik karena memiliki biomassa yang melimpah serta pertumbuhannya cepat
sehingga dapat menyediakan kebutuhan biomassa dalam skala besar. Kandungan
unsur hara makro esensial yang tinggi menjadikan tanaman ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan organik.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri atas 5 kelompok dengan 5 perlakuan. Perlakuannya yaitu, PO:

Tanpa POC paitan/tanaman, P1: 20 ml POC paitan/tanaman, P2: 40 ml POC
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paitan/tanaman, P3: 60 ml POC paitan/tanaman, P4: 80 ml POC paitan/tanaman.
Parameter pengamatan terdiri atas: tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun,
lebar daun, diameter batang, diameter bunga, bobot produksi bunga, bobot bunga,
panjang akar, dan volume akar. Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5% dan 1% dengan menggunakan aplikasi STAR.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC paitan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap bobot produksi bunga,dan bobot bunga. Pemberian POC
paitan dengan dosis 80 ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot
produksi bunga dan bobot bunga pada tanaman kembang kol. Dilihat dari hasil
analisis diameter bunga, bobot produksi bunga dan bobot bunga peningkatan dosis
POC paitan _memberikan pengaruh yang baik terhadap parameter pegamatan
tersebut. Oleh karena itu peningkatan dosis POC paitan memungkinkan untuk

meningkatkan hasil tanaman kembang kol.
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